BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Tinjauan Umum

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, komputer bukan lagi merupakan barang langka atau aneh bagi masyarakat desa maupun kota. Seluruh lapisan masyarakat menggunakan komputer sebagai alat bantu kerja maupun alat bantu mendapatkan informasi yang tepat guna dan bermanfaat. Bahkan sebagian besar dari mereka menjadikan komputer sebagai kebutuhan utama dalam mengaplikasikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Kemajuan yang pesat dibidang komputer tersebut tentunya merupakan bagian dari kemajuan dibidang teknologi yang semakin canggih dan mengakibatkan kebutuhan akan informasi yang tepat dan cepat menjadi hal penting. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut, lembaga dan instansi-instansi swasta maupun pemerintah mulai berlomba membenahi sistem pengolahan datanya dengan menggunakan komputer, salah satunya adalah Kantor Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.

Kecamatan merupakan bagian kecil dari kabupaten yang memiliki tugas untuk melayani kebutuhan masyarakat, dari Pembuatan Kartu Keluarga, Pembuatan Kartu Tanda Penduduk, Pendaftaran Penduduk sampai dengan Pendataan Jumlah Penduduk, kesemuanya itu kecamatan ikut ambil bagian. Akan tetapi penulis hanya akan mengangkat salah satu dari topik tersebut, yaitu Pengolahan Data Kartu Keluarga di Kecamatan Lendah saja.

1.2 Latar Belakang Masalah 

Pengolahan data diKantor Kecamatan Lendah sebagian besar belum  menggunakan komputer. Namun untuk pengolahan data kartu keluarga ini sudah dikomputerisasikan, tetapi pada prinsipnya sebuah aplikasi apapun jenisnya pasti memiliki banyak kekurangan namun tak sedikit pula kelebihannya.

Untuk pengolahan data kartu keluarga dikecamatan lendah ini masih  memiliki kelemahan ataupun kekurangan, diantaranya basisdata yang tidak lengkap atau dengan kata lain tidak sesuai dengan yang dibutuhkan, sehingga hasil aplikasi yang diperolehpun masih terdapat kekurangan. Selain itu kekurangan yang lain terlihat pada laporan-laporannya, di kantor kecamatan lendah pembuatan laporan tentang kartu keluarga ini tidak ada sama sekali.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas maka penulis ingin sedikit menyempurnakan dengan cara melengkapi basis datanya, sehingga hasil dari aplikasi tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan. Selain itu penulis juga ingin menambahkan sebuah fasilitas baru dalam pembuatan laporannya. Pembuatan laporan ini sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi penduduk yang berada dibawah wilayah kecamatan Lendah tersebut, sehingga informasi dapat diperoleh dengan cepat dan tepat.

1.3 Pokok Permasalahan 

Permasalahan yang ada disebuah kecamatan sangat beragam jenisnya, dari pemberian pelayanan kepada masyarakat dan juga pemberian informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Salah satu tugas pemerintahan wilayah kecamatan adalah melakukan pendataan keluarga dan mencatatnya dalam sebuah kartu yang diberi nama kartu keluarga.  Dengan meningkatnya tuntutan ketersediaan informasi yang semakin tinggi keberadaannya, yaitu data terus bertambah di tiap-tiap keluarga dengan segala bentuk perubahannya, hal ini menyebabkan kebutuhan akan sistem pengolahan datanya menjadi tak terkendali.

Adapun yang menjadi pokok permasalahan pada judul yang di ambil penulis adalah bagaimana meningkatkan pengelolaan data kartu keluarga di kantor kecamatan Lendah tersebut sehingga dapat menghasilkan pengolahan data kartu keluarga yang benar-benar akurat, relevan dan tepat waktu. Akurat artinya informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Tepat waktu artinya informasi dapat ditangani dengan cepat serta penyampaiannya tidak boleh terlambat dan relevan yang berarti informasi tersebut dapat bermanfaat untuk seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkannya. Untuk itu perlu dikembangkan sistem komputer yang tertata dengan baik, sistematis dan terpadu sehingga dapat diterapkan dengan baik dan perubahannya dapat dirasakan oleh seluruh pihak yang terkait termasuk masyarakat.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari analisa yang berkepanjangan, maka ruang lingkup permasalahan hanya terbatas pada pembuatan kartu keluarga diKecamatan Lendah saja. Adapun wilayah desa yang tercakup didalamnya, yaitu Desa Wahyuharjo,  Bumirejo, Jatirejo, Sidorejo, Gulurejo dan Desa Ngentakrejo. 

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara kerja yang dapat dilakukan untuk memahami objek penelitian. Adapun dalam penyusun tugas akhir ini penulis membutuhkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Untuk memperoleh data yang akurat tersebut, beberapa elemen data telah diteliti secara mendalam dan detail. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara sistematis berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara dilakukan pada seluruh pihak yang terkait dalam pembuatan kartu keluarga termasuk para staf dan karyawan kecamatan.

2. Observasi

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan peninjauan dan pengamatan langsung pada Kantor Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.

3. Dokumentasi 

Selain dengan cara-cara tersebut diatas penulis juga melakukan pengumpulan data dari laporan-laporan yang ada untuk meninjau kebenaran dari penelitian yang penulis lakukan. Disamping itu penulis juga mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang ada.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Sistematika penyusunan karya tulis ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Merupakan bab pengantar dari penulisan Tugas Akhir, dimana didalamnya diuraikan tentang Tinjauan umum, latar belakang masalah , Pokok Permasalahan, Batasan Masalah, Metode Penelitian dan Sistematika Karya Tulis dalam pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Lendah. Pokok permasalahan menjelaskan tentang latar belakang yang timbul dan ingin diperbaiki dengan berusaha menyempurnakan kekurangan yang ada. Batasan masalah menjelaskan tentang segala sesuatu yang dibahas penulis dalam penyusunan pengembangan komputerisasi pengolahan data kartu keluarga ini. Metodologi pengumpulan data menjelaskan tentang cara-cara penulis dalam mengumpulkan data dan tujuannya serta sistematika penulisan karya tulis yang menjelaskan kerangka dari penyusunan karya tulis ini.

BAB II
PENGOLAHAN DATA KARTU KELUARGA

Dalam bab ini dijelaskan tentang penjelasan komponen pokok pengolahan data keluarga yang meliputi pengertian dari desa, kecamatan, kepala keluarga, anggota keluarga dan kartu keluarga serta kelebihan dan kelemahan dari pengembangan komputerisasi pengolahan datanya. Selain itu dijelaskan juga tentang sebagian kecil dari bahasa pemrograman yang digunakan penulis dalam pembuatan program pengembangan sistem komputerisasi pengolahan data kartu keluarga ini serta sekilas tentang dasar-dasar pemrograman basis data yang dipakai.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan tentang definisi sistem, proses perancangan sistem dalam mengatur pengembangan sistem komputerisasi dengan perancangan basis datanya, perangkat pendukung sistem yaitu perangkat keras dan lunak, diagram E-R (Entity Relationship), DAD serta perancangan masukkan dan keluaran yang biasa disebut dengan input-output.

BAB IV 
PEMBAHASAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam bab ini diuraikan tentang cara menjalankan program, pengisian data, pengendalian data, penghapusan data, menampilkan dan mencetak data.

BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan karya tulis dimasa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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